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ABSTRAK

STUDI POPULASI Macaca fascicularis
DI TAMAN WISATA HUTAN KERA TIRTOSARI

KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh

Derry Chandra Wijaya

Taman Wisata Hutan Kera (TWHK) merupakan suatu kawasan ruang terbuka

hijau yang pada tahun 2007 di persiapkan sebagai kawasan objek wisata dalam

hal ini satwa M. fascicularis.  TWHK merupakan habitat bagi M. fascicularis

yang ada di tengah kota bandar lampung. Penelitian ini dilakukan untuk

mengetahui jumlah individu pada populasi M. fascicularis, sex ratio dan struktur

umur serta faktor yang berpengaruh terhadap populasi M. fascicularis.

Digunakan metode terkonsentrasi dan wawancara kepada masyarakat sekitar

pada penelitian M. fascicularis selama bulan Juli 2017, pada pagi hari pukul

07.00 hingga sore hari. Penelitian dilakukan dengan melakukan habituasi.

Metode concentration count dilakukan di tiga lokasi pengamatan yang paling

sering dijumpai M. fascicularis. Populasi M. fascicularis di TWHK Tirtosari

adalah 53 individu yang diperoleh melalui data terbanyak dilapangan. Sex ratio

dan struktur umur M. fascicularis untuk jantan dewasa 8 individu, betina dewasa
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16 individu, remaja/anak-anak 24 ekor, dan bayi 5 individu. Perbandingan sex

ratio antara jantan dan betina dewasa sebesar 1: 2 individu.

Kata kunci: M. fascicularis, populasi, struktur umur, sex ratio dan taman wisata
hutan kera



ABSRACT

STUDY POPULATION OF Macaca fascicularis
IN MACAQUES FOREST TOURISM PARK TIRTOSARI

BANDAR LAMPUNG CITY

By

Derry Chandra Wijaya

Macaques Forest Tourism Park is a green open space area that in 2007 was

prepared as a resort where there are macaques there. TWHK was a habitat for

macaques which lied in the middle of Bandar Lampung city. This research was

conducted to determine the number of indivudual population of macaques, sex

ratio and age range as well as the factors that impact the populations. This

research used concentration count and interview method towards people around

the research location during July 2017, from 7 o’clock in the morning till the

evening. The research used habituation. The concentration count method was

conducted in 3 locations where macaques often seen. There were 53 individuals of

macaques. The macaques sex ration and age range for old male macaques were 8

individuals, old female macaques were 16 individuals, teens/young macaques

were 24 individuals, and baby macaques were 5 individuals. The comparison of

sex ratio between adult males and females is 1: 2 individuals.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Taman Wisata Hutan Kera (TWHK) yang berada di Teluk Betung Utara, Kota

Bandar Lampung merupakan suatu kawasan ruang terbuka hijau yang berfungsi

memberikan edukasi kepada masyarakat tentang konservasi satwa yaitu Monyet

Ekor Panjang (Macaca fascacularis). Menurut International Union for the

Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN) mengkategorikan monyet

ekor panjang dalam status Least Concern (2008) dan Convention on International

Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES) mengkategorikan

monyet ekor panjang dalam appendix II, kategori tersebut menunjukan bahwa

satwa tersebut belum masuk kedalam terancam punah, namun dapat terancam

punah apabila perdagangannya tidak dikendalikan.

Macaca fascicularis merupakan salah satu jenis monyet yang memiliki panjang

ekor kurang lebih sama dengan panjang tubuh. Panjang tubuh monyet ekor

panjang berkisar antara 385-648 mm. Panjang ekor pada jantan dan betina antara

400-655mm. Berat tubuh monyet jantan dewasa sekitar 3.58 kg, sedangkan berat

tubuh rata-rata betina dewasa sekitar 3 kg. Warna tubuh bervariasi, mulai dari

abu-abu sampai kecoklatan, dengan bagian ventral berwarna putih (Supriatna dan

Edy, 2000).
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Macaca fascicularis aktif mencari makan pada pagi hingga menjelang siang hari

atau biasa disebut dengan hewan diurnal. M. fascicularis bisa memakan hampir

semua jenis makanan, mulai dari buah-buahan, dedaunan, daging, serangga dan

lain sebagainya, sehingga M. fascicularis disebut juga sebagai hewan yang

bersifat opportunistic omnivor (Hasanbahri dkk., 1996). Prilaku makan M.

fascicularis yang salah satunya memakan buah, membuat M. fascicularis

memiliki peran dalam fungsi ekologis, yakni sebagai penyebar biji tanaman buah

yang penting bagi konservasi jenis tumbuhan.  Selain itu M. fascicularis juga

dapat mengendalikan populasi serangga dengan cara memangsanya (Subiarsyah

dkk., 2014).

Macaca fascicularis merupakan salah satu jenis primata yang mudah beradaptasi

dengan habitatnya, termasuk habitat yang sudah terganggu oleh aktivitas manusia

(Kemp dan Burnett, 2003). Salah satu habitat M. fascicularis yang terganggu

berada pada Taman Wisata Hutan Kera (TWHK) yang lokasinya berada ditengah

Kota Bandar Lampung. Lokasi TWHK, banyak digunakan sebagai areal

penggunaan lain (APL), berupa pemukiman, hotel hingga kantor dinas kesehatan.

Digunakannya TWHK sebagai APL membuat habiat M. fascicularis

terfragmentasi bahkan terganggu sehingga menyebabkan banyak M. fascicularis

yang keluar habitatnya untuk mencari makan disekitar APL. Kondisi ini tentu

menyebabkan terdapat konflik yang terjadi antara M. fascicularis dengan manusia

yang tinggal di sekitar TWHK.  Konflik tersebut dapat berupa terganggunya satwa

akibat aktivitas manusia, satwa merasa terancam, minimnya pakan dan habitat

yang terfragmentasi hingga menurunnya satwa akibat prilaku manusia, sehingga

diperlukan penelitian mendalam terhadap populasi M. fascicularis.
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Penelitian dilakukan dengan menghitung jumlah individu serta menganalisis

persebaran kelompok serta mengetahui faktor yang mempengaruhi populasi dari

M. fascicularis di TWHK. Hasil dari penelitian diharapkan dapat menjadi dasar

bagi pelestarian M. fascicularis dan bahan perhatian masyarakat serta instansi

terkait dalam pengambilan keputusan.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah.

1. Berapa jumlah total individu M. fascicularis yang terdapat pada Taman Wisata

Hutan Kera (TWHK)?

2. Bagaimana perbandingan struktur umur dan sex ratio M. fascicularis ?

3. Apa saja faktor yang mempengaruhi populasi M. fascicularis ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah.

1. Menghitung jumlah total individu M. fascicularis yang terdapat di TWHK.

2. Menganalisis struktur umur dan sex ratio M. fascicularis.

3. Menganalisis faktor – faktor yang mempengaruhi populasi M. fascicularis.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah.

1. Sebagai sumber informasi data time series terkini, dari penelitian sebelumnya
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tentang persebaran dan jumlah individu M. fascicularis yang terdapat di

TWHK.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah bagi kegiatan

pelestarian dan perlindungan M. fascicularis yang ada di TWHK.

E. Kerangka Pemikiran

Taman wisata hutan kera merupakan suatu kawasan ruang terbuka hijau yang

diperuntukkan sebagai suatu kawasan yang berfungsi memberikan edukasi

mengenai konservasi satwa.  Satwa yang terdapat pada lokasi tersebut yaitu M.

fascicularis. M. fascicularis merupakan satwa yang dikategorikan kedalam least

conern menurut IUCN yaitu berisiko dan apendix II Menurut CITES. Walaupun

keberadaan M. fascicularis ini masih terdapat banyak di alam, namun bukan hal

yang tidak mungkin keberadaannya dapat terancam akibat adanya suatu gangguan

yang dilakukan oleh manusia terhadap habitat M. fascicularis sehingga diperlukan

adanya pengaturan terhadap M. fascicularis.

Pembangunan yang banyak dilakukan, menyebabkan fragmentasi yang terjadi

terhadap habitat M. fascicularis semakin rentan. Selain itu, pembangunan yang

dilakukan oleh masyarakat akan berdampak pada populasi M. fascicularis

terhadap komponen habitat seperti pakan, tempat tinggal, home range dan lainnya

yang berkurang bahkan hilang. Berkurang bahkan hilangnya komponen habitat

akan menyebabkan konflik antara masyarakat sekitar dengan M. fascicularis.

Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengetahui keterancaman M. fascicularis

yaitu dengan melakukan suatu studi mengenai M. fascicularis.
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Penelitian mengenai M. fascicularis menggunakan metode terkonsentrasi yaitu

penelitian dilakukan pada suatu lokasi yang berpotensi paling sering

ditemukannya M. fascicularis sehingga dapat dihitung jumlah populasi dan

persebaran kelompok. Peneliti juga melakukan pengambilan data melalui

wawancara secara mendalam kepada masyarakat sekitar dan juga dengan

pengelola TWHK dengan menggunakan teknik kuesioner.  Pengambilan data ini

dilakukan untuk mengetahui presepsi masyarakat tentang M. fascicularis.

Wawancara mendalam dilakukan dengan mewawancarai masyarakat yang

mengetahui lokasi terkait dengan sejarah, kondisi serta faktor lain (pemberian

pakan, perawatan dan lainnya) yang ada di TWHK. Kuesioner dilakukan dengan

mewawancarai masyarakat sekitar yang berbatasan langsung dengan TWHK.

Adanya data tersebut maka akan diketahui berpengaruhkah adanya masyarakat

sekitar terhadap populasi dan persebaran kelompok M. fascicularis.

Setelah diperoleh data maka akan dilakukan analisis data. Analisis data

dilakuakan untuk mengetahui total individu, struktur umur dan sex ratio M.

fascicualris serta faktor apa sajakah yang berpengaruh terhadap populasi M.

fascicularis yang ada pada TWHK. Ketika data diperoleh, maka didapat

kesimpulan yang bisa digunakan oleh pihak penentu kebijakan sehingga dapat

dijadikan kegiatan pengambilan keputusan serta berguna bagi kepentingan

satwaliar juga masyarakat sekitar kawasan yang tidak dirugikan antara keduanya.

Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran.

Taman Wisata Hutan Kera
(TWHK)

Studi Populasi M.
fascacularis

Terkonsentrasi

Consentration Point

- Jumlah individu
- Komposisi (sex ratio, struktur

umur)

Total Individu,
Persebaran kelompok

M.fascicularis dan
faktor-faktor yang

berpengaruh

Analisis data

Monyet Ekor Panjang (Macaca fascicularis)

Metode

Wawancara Studi pustaka

Wawancara
mendalam dan

Kuesioner

Literatur
mengenai

M.
fascicularis

dan
gambaran

umum
lokasi

penelitian
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Taksonomi Monyet Ekor Panjang

Monyet ekor panjang banyak digunakan dalam penelitian sebagai hewan

percobaan karena secara anatomis maupun fisiologis mempunyai kemiripan

dengan manusia, dibandingkan hewan coba lain. Pengelolaan satwa primata tidak

hanya ditunjukkan untuk perlindungan tetapi juga untuk usaha pemanfaatan yang

tetap mempertahankan kelestariannya. Pemanfaatan tersebut meliputi bidang

pendidikan, penelitian, pariwisata dan rekreasi. Sesuai dengan prinsip-prinsip

kelestarian, maka untuk mencapai sasaran pemanfaatan tersebut diperlukan usaha

penangkaran (Alikodra, 1990). Menurut Smith dan Mangkoewidjojo (1988), jenis

satwa primata yang sangat sering digunakan dalam penelitian adalah monyet Asia,

terutama monyet rhesus (Macaca mulata) dan monyet ekor panjang. Menurut

Napier dan Napier (1967) taksonomi monyet ekor panjang.

Filum : Chordata

Sub Filum : Vertebrata

Kelas : Mamalia

Ordo : Primata

Sub Ordo : Anthropoidae

Famili : Cercopithecidae
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Sub Famili : Cercotihecidae

Genus : Macaca

Spesies : Macaca fascicularis

Nama Lokal : Monyet ekor panjang, kera, kethek, kunyuk

Monyet ekor panjang sering disebut juga long-tailed macaque, crab eating

Monkey dan lain-lain. Nama lokal monyet ekor panjang di berbagai

daerah di Indonesia adalah cigaq (Minangkabau), karau (Sumatra), warik

(Kalimantan), ketek (Jawa), kunyuk (Sunda) dan motak (Madura) (Supriatna dan

Edy, 2000).

B. Morfologi dan Anatomi Monyet Ekor Panjang

Monyet ekor panjang adalah satwa primata yang menggunakan kaki depan dan

belakang dalam berbagai variasi untuk berjalan dan berlari (quandrapedalisme)

memiliki ekor yang lebih panjang dari panjang kepala dan badan. Disamping itu

memiliki bantalan duduk (ischial sallosity) yang melekat pada tulang duduk

(ischial) dan memiliki kantong makanan di pipi (cheek pouches) (Napier dan

Napier, 1967).

Monyet ekor panjang memiliki panjang ekor 127,55% dari panjang tubuh dan

panjang tangan 87,94% dari panjang kakinya (Sukabudhi, 1993). Panjang kepala

dan badan monyet ekor panjang berkisar antara 400-565 mm, telapak kaki

belakang 120-140 mm, tengkorak 120 mm dan telinga 34-38 mm (Medway,

1978). Supriatna dan Edy (2000) menyatakan bahwa monyet ekor panjang

memiliki panjang tubuh berkisar antara 385-668 mm. Bobot tubuh jantan dewasa
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berkisar antara 3,5-8,0 kg, sedangkan bobot tubuh rata-rata betina 3 kg. Smith dan

Mangkoewidjojo (1988) menyatakan bahwa monyet jantan dewasa, lama hidup

antar 25-30 tahun, umur kawin 36-48 bulan, umur sapih 5-6 bulan dan umur

dewasa 4,5-6,5 tahun, namun Payne dkk., ( 2000) mengungkapkan bahwa berat

jantan dewasa berkisar antara 5-7 kg sedangkan betina dewasa berkisar antara 3-4

kg.

Macaca fascicularis merupakan kelompok monyet dunia lama (Old World

Monkey) dengan lama hidup 25-30 tahun, serta umur dewasa kelamin 4,5-6,5

tahun. Monyet ini mempunyai dua warna utama yaitu coklat keabu-abuan dan

kemerah-merahan dengan berbagai variasi warna menurut musim, umur dan

lokasi (Lekagul dan McNeely, 1977).

Medway (1969) menyatakan, bahwa monyet yang menghuni kawasan hutan

umumnya lebih gelap dan mengkilap, sedangkan monyet yang menghuni kawasan

pantai pada umumnya berwarna lebih terang. Hal ini dipengaruhi oleh udara

lembab yang mengandung garam dan sinar matahari. Napier dan Napier (1967)

secara umum menyatakan warna bulu monyet ekor panjang agak kecoklatan

sampai abu-abu, pada bagian punggung lebih gelap dibanding dengan bagian perut

dan dada, rambut kepalanya pendek tertarik kebelakang dahi, rambut-rambut

sekeliling wajahnya berbentuk jambang yang lebat, ekornya tertutup bulu halus.

Rambut pada bagian pipi monyet jantan lebih lebat dibandingkan dengan monyet

betina. Bayi kehitaman, kelompok sering dideteksi dari jeritannya yang umumnya

berbunyi  “kraa!” (Payne dkk., 2000).
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C. Ekologi, Habitat dan Populasi Monyet Ekor Panjang

Habitat adalah kawasan yang terdiri dari berbagai komponen, baik fisik maupun

biotik, yang merupakan kesatuan dan berfungsi sebagai tempat hidup, penyediaan

makanan, air, perlindungan serta berkembangbiaknya satwa liar (Alikodra, 1990).

Habitat suatu organisme adalah tempat organisme itu hidup, atau tempat ke mana

organisme tersebut harus pergi untuk tetap hidup. lstilah habitat banyak

digunakan tidak saja dalam ekologi tetapi di mana saja, umumnya istilah itu

diartikan sebagai tempat hidup suatu makhluk. Habitat dapat juga menunjukan

tempat yang diduduki oleh seluruh komunitas (Samingan, 1993). Habitat

merupakan suatu keadaan yang lebih umum, yaitu tempat di mana organisme

terbentuk dan keadaan luar yang ada di situ, baik secara langsung maupun secara

tidak langsung mempengaruhi organisme tersebut (Pringgoseputro dan

Srigandono, 1990).

Habitat bagi satwa liar merupakan daerah dengan berbagai macam tipe makanan,

cover dan faktor-faktor lain yang dibutuhkan oleh suatu jenis satwa liar untuk

kelangsungan hidup dan perkembangbiakan yang berhasil. Monyet ekor panjang

dapat bertahan hidup di berbagai jenis habitat tropis sehingga disebut sebagai

“ecologically diverse”. Monyet ekor panjang dikenal menghuni hutan-hutan

bakau dan nipah, hutan pantai, hutan pinggiran sungai, baik di hutan primer

maupun hutan sekunder yang berdekatan dengan pertanian dan habitat riparian

(tepi danau, tepi sungai, atau sepanjang pantai) (Lindburg, 1980).

Monyet ekor panjang juga ditemukan pada kawasan dengan ketinggian 0 – 1200

mdpl meskipun jenis ini sangat mungkin berada lebih tinggi lagi.
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Mereka adalah spesies yang sangat cerdas (agile spesies), sebagian besar

waktunya dihabiskan dengan tinggal dan beraktivitas di atas pohon (arboreal) dan

dapat memanjat tebing yang hampir vertikal.

Napier dan Napier (1967) menyebutkan bahwa monyet ekor panjang adalah salah

satu genus yang dapat beradaptasi pada lingkungan yang bermacam-macam dan

iklim yang berbeda-beda. Kondisi habitat berpengaruh terhadap kepadatan

populasi monyet ekor panjang (Alikodra, 2010). Kepadatan populasi monyet ekor

panjang di hutan primer lebih rendah dibandingkan kepadatan populasi di hutan

sekunder. Monyet ekor panjang bersifat arboreal meskipun seringkali telihat turun

ke tanah/bawah, jika dikejutkan umumnya lari ke puncak-puncak pohon (Lekagul

dan McNeely, 1977).

Monyet ekor panjang hidup dalam kelompok-kelompok, satu kelompok M.

fascicularis pada hutan bakau dapat terdiri dari 10-20 ekor, sedangkan pada hutan

primer bisa mencapai 20-30 ekor (Supriatna dan Ramadhan, 2016). Pada hutan

sekunder yang pernah diteliti, jumlah anggota kelompok mencapai 30-50 ekor

bahkan di perkampungan di Sangeh Bali lebih dari 200 ekor.  Besar kecilnya

kelompok ditentukan berdasarkan ada tidaknya pemangsa atau kelimpahan

sumber pakan  di alam. Tekanan populasi dapat membantu menjelaskan mengapa

monyet ekor panjang telah memperluas habitatnya hingga rawa mangrove dan

tepi-tepi pantai yang umumnya diabaikan oleh jenis-jenis macaca lainnya

(Medway, 1978).
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Payne dkk., (2000) mengungkapkan bahwa M. fascicularis sering bepergian

dalam kelompok yang beranggotakan 20-30 ekor atau lebih dari 2-4 jantan

dewasa, 6-11 betina dewasa dan selebihnya anakan. Biasanya hanya sebagian

kelompok dapat dilihat pada suatu waktu. Jantan kadang soliter atau tergabung

dalam kelompok kecil.  Satu kelompok menempati suatu kawasan sampai seluas

beberapa puluh hektar dan jelajah hariannya dapat mencapai lebih dari 1500 m

serta daerah jelajahnya yang bervariasi mulai dari 10-80 ha di daerah hutan primer

dan 125 ha pada hutan bakau (Supriatna dan Edy, 2000).

D. Perilaku Monyet Ekor Panjang

Perilaku adalah gerak-gerik satwaliar untuk memenuhi rangsangan dalam

tubuhnya dengan memanfaatkan rangsangan yang datang dari lingkungannya.

Primata mempunyai perilaku kompleks yang digunakan untuk berkomunikasi dan

berinteraksi dengan anggota kelompok lain.  Perilaku komunikasi ini berkembang

karena primata adalah hewan sosial (Rowe, 1996). Satwaliar mempunyai

berbagai perilaku dan proses fisiologis untuk menyesuaikan diri dengan keadaan

lingkungannya. Untuk mempertahankan kehidupannya, mereka melakukan

kegiatan-kegiatan yang agresif, melakukan persaingan dan bekerjasama untuk

mendapatkan pakan, pelindung, pasangan untuk kawin, bereproduksi dan

sebagainya (Alikodra, 2002).

M. fascicularis bersifat sosial dan hidup dalam kelompok yang terdiri atas banyak

jantan dan banyak betina (multi male-multi female). Komposisi jumlah jantan dan

betina umumnya berimbang, hanya saja saat habitatnya terganggu jumlah jantan
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dalam kelompok berkurang. Kompetisi antar jantan sering terlihat di dalam

kelompok, sedangkan bentuk kerja sama dengan saling mencari kutu yang

dilakukan pada siang hari (Supriatna dan Ramadhan, 2016). M. fascicularis pada

umumnya diklasifikasikan sebagai quadropeda, dengan kategori berjalan dengan

emat anggota badannya.  Selain itu M. fascicularis dapat memanjat dan meloncat

(leaping), yang bisa mencapai 5 m.  Jenis M. fascicularis juga dapat berenang

dengan baik. Jumlah individu setiap kelompok ditentukan oleh predator,

pertahanan terhadap sumber makanan, dan efisiensi dalam aktivitas mencari

makan (Lindburg, 1980).

Aktivitas makan atau foraging merupakan aktivitas mencari makan dan

memegang makanan. M. fascicularis merupakan hewan pemakan segala jenis

makanan (omnivora), namun komposisinya lebih banyak mengandung buah-

buahan 60% (Supriatna dan Edy, 2000). Monyet ekor panjang memakan buah-

buahan, biji-bijian, pucuk, serangga, kepiting, katak, kadal dan moluska (Lekagul

dan Mc Neely, 1977).  Buah-buahan yang mungkin dipilih sebagai pakan

diantaranya karena tingkat kemasakkannya, ukuran, keasaman, kandungan

kimiawi, ukuran butiran dan penyebarannya (Ungar, 1995) . Menurut Parakkasi,

(1999) penciuman merupakan detector utama dalam mencari pakan oleh seekor

hewan, hal tersebut terjadi pada hewan yang memiliki pengelihatan yang kurang

baik . M. fascicularis memiliki pandangan dan penciuaman yang cukup baik,

selain itu panjang ekor yang melebihi panjang tubuhnya, dimanfaatkan M.

fascicularis sebagai alat keseimbangan serta mendukung aktivitas pada saat

mencari makan di cabang pohon yang kecil (Linburg, 1980).
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Menurut Hendratmoko (2009), kebutuhan pakan monyet ekor panjang setiap ekor

perhari sebanyak 4% dari bobot tubuhnya, serta memerlukan air untuk minum

sebanyak satu liter per ekor setiap harinya. Lawrence (1989) menemukan bahwa

buah yang besar oleh monyet akan dimakan langsung tanpa dipetik terlebih

dahulu dengan tujuan efisiensi energi. Satwaliar untuk memperoleh air dalam

memenuhi kebutuhannya, selain minum dari sumber air, primata dan burung juga

memanfaatkan embun yang menempel pada dedaunan dan air yang menggenang

pada batang-batang pohon (Alikodra, 1990).

Secara umum M. fascicularis memiliki kecenderungan untuk menguasai makanan

sebanyak-banyaknya walaupun tidak mampu menghabiskan semuanya.

Banyaknya makanan yang dikumpulkan berhubungan dengan keinginannya untuk

dapat menunjukkan kekuatannya terhadap individu lain, namun apabila ada

makanan yang lebih disukai maka Macaca akan meninggalkan makanan

sebelumnya (Santoso, 1996).  Selain buah, jenis makanan yang biasa dikonsumsi

M. fascicularis adalah daun, umbi, bunga (Hasanbahri dkk., 1996), biji, dan

serangga (Hadi dkk., 2007).

Monyet ekor panjang biasanya mengambil makanan dengan kedua tangannya atau

langsung menggunakan giginya (Karimullah dan A. Shahrul , 2011). Ketika

keadaan tergesa-gesa biasanya monyet ekor panjang akan memasukkan makanan

ke dalam kantong pipi.  Apabila keadaan sudah aman, maka makanan akan

dikeluarkan kembali untuk dikunyah dan ditelan (Hadi dkk., 2007). Berdasakan

pola aktivitasnya, M. fascicularis digolongkan menjadi primata yang diurnal

(aktif pada pagi hingga menjelang sore hari), namun sering kali siang hari dipakai
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untuk istirahat dan bermain bagi anak-anaknya dan tidur pada  malam hari.

Dalam memilih pohon tidur, M. fascicularis lebih menyukai pohon yang tumbuh

disekitaran tepi sungai.  Tidur berkelompok pada satu pohon atau pohon lain yang

berdekatan (Suprijatna dan Ramadhan, 2016 ). M. fascicularis tidur saat malam

hari pada pohon tidur yang umumnya telah ditandai oleh beberapa ciri tertentu.

Keadaan pohon tempat tidur berhubungan dengan aktivitas makan dan pertahanan

hidup terhadap musuh alami berupa predator, parasit, dan penyakit (Payne dkk.,

2000).

E. Penyebaran Monyet Ekor Panjang

Penyebaran monyet ekor panjang menurut Roonwal dan Mahnot (1997) meliputi

beberapa kawasan di Asia Selatan dan Asia Tenggara. Penyebarannya berada di

Kepulauan Nikobar, Burma, Malaysia, Thailand, Vietnam Selatan, Indonesia

(Sumatera, Jawa, Kalimantan dan Kepulauan Nusa Tenggara) dan Filipina.

Selain itu, monyet ekor panjang juga terdapat di Indocina dan pulau-pulau kecil

lainnya (Lekagul dan McNeely, 1977). Beberapa populasi monyet ekor panjang

yang menempati berbagai pulau di Indonesia telah dinyatakan sebagai subspesies

yang berbeda  menurut Supriatna dan Edy (2000) terdapat empat subspesies

monyet ekor panjang di Asia yaitu.

1. M. f. Fascicularis mulai daratan Vietnam, Kamboja, dan Thailand.  Sedangkan

di Indonesia tersebar mulai Sumatera, Kalimantan, Jawa, Bali, Lombok,

Sumbawa, Flores, Sumba hingga Pulau Timor.
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2. M . f. Fusca di Pulau Simeleu, Sumatera.

3. M. f. karimondjawae di Pulau Karimunjawa, Jawa Tengah.

Menurut Risdiyansyah dkk., (2014), keberadaan populasi monyet ekor panjang

sangat dipengaruhi oleh ketersediaan pakan, predator, dan keadaan vegetasi.

M. fascicularis merupakan salah satu jenis satwa pemakan buah dan

mempunyai kebiasaan makan yang sangat selektif. M. fascicularis memakan

bunga, buah, dan daun-daun muda yang terdapat pada tumbuhan tertentu.

Vegetasi yang ada pada satu tempat merupakan salah satu faktor yang penting

karena merupakan komponen dari habitat primata. Kondisi fisik seperti suhu,

kelembaban dan kecepatan angin juga mempengaruhi aktivitas populasi monyet

ekor panjang. monyet ekor panjang lebih menyukai vegetasi dengan kerapatan

jarang dibandingkan dengan keberadaan populasi pada hutan lebat (Santosa,

1996).

Kondisi alam yang sesuai dan tidak ada gangguan dari predator maupun manusia,

maka populasi monyet ekor panjang dapat bertambah dengan sangat cepat. Hal

ini telah dibuktikan di Pulau Tinjil, dimana sebanyak 520 ekor induk monyet ekor

panjang diintroduksi dan dalam kurun waktu 10 tahun telah dipanen sebanyak 680

ekor anakan (Kyes dkk., 1997).
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III. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Taman Wisata Hutan Kera (TWHK) Tirtosari

Kelurahan Sumur Batu, Kecamatan Teluk Betung Utara, Kota Bandar Lampung

pada Bulan Juli 2017.

B. Alat dan Objek Penelitian

Alat yang digunakan meliputi: alat tulis, kertas kerja (tally sheet), binokuler, jam

tangan digital, computer, camera digital. Sedangkan objek yang digunakan dalam

penelitian ini adalah spesies M. fascicularis yang terdapat di TWHK.

C. Batasan Penelitian

Batasan dalam penelitian ini adalah.

1. Penelitian dilakukan selama 21 hari waktu efektif (habituasi dan observasi

langsung serta wawancara kepada masyarakat).

2. Penelitian dilakukan di tiga titik lokasi yang paling sering ditemukan M.

fascicularis yaitu lokasi A (sekitar villa), B (sumber air) dan C (sekitar rumah

warga) seluas  <1 ha.
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D. Jenis Data

1. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh berdasarkan observasi langsung

dilapangan, berupa data mengenai populasi M. fascicularis dan faktor yang

mempengaruhi populasi M. fascicularis di lokasi penelitian. Data primer

diperoleh bukan dalam bentuk file melainkan melalui narasumber yang dijadikan

sebagai sarana mendapatkan informasi, data atau melalui pengukuran langsung di

lapangan. Beberapa parameter yang dicatat untuk memperoleh data primer yaitu

jumlah individu, klasifikasi umur, persebaran kelompok, waktu, keadaan cuaca

dan vegetasi penyusun habitat M. fascicularis.

Selain observasi langsung di lapangan, dilakukan wawancara menggunakan

Kuesioner kepada masyarakat Desa Sumur Batu.  Data hasil wawancara diperoleh

untuk mendukung data yang diperoleh dilapangan, juga dapat menjadi faktor lain

yang mempengaruhi populasi M. fascicularis. Karena jumlah total kepala

keluarga yang ada di Desa Sumur Batu LK.01 RT.10 kurang dari 100 yaitu 72

orang maka semua responden dijadikan sebagai sampel penelitian.

2. Data sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada

pengumpul data (Sugiyono, 2016). Data sekunder merupakan data penunjang

penelitian meliputi studi literatur seperti karakteristik lokasi penelitian, keadaan

fisik lokasi penelitian, cuaca dan lain-lain.
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E. Metode pengumpulan data

1. Survei pendahuluan

Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui kondisi lokasi yang terdapat pada

TWHK. Survei pendahuluan dilakukan agar peneliti mengetahui keadaan habitat

serta dapat menentukan lokasi mana yang memiliki peluang tinggi ditemukannya

M. fascicularis. Melakukan survei pendahuluan merupakan langkah awal yang

dilakukan agar memudahkan penelitian.  Data lain sebagai pendukung juga

diperoleh dari masyarakat sekitar TWHK.

2. Observasi langsung (concentration count)

Habituasi dilakukan selama dua hari, sebelum peneliti melakukan pengambilan

data di lapangan, kegiatan ini dilakukan agar M. fascicularis terbiasa dengan

adanya peneliti.  Kegiatan tersebut juga dapat memudahkan peneliti dalam

melakukan pengambilan data di lapangan.

Pengambilan data di lapangan dilakukan dengan menggunakan metode

terkonsentrasi.  Menurut  Alikodra (2002) metode ini digunakan untuk berbagai

jenis satwaliar yang mempunyai kehidupan berkelompok. Menggunakan metode

ini harus berhati-hati agar tidak terjadi kesalahan dalam pendugaan populasi.

Setiap jenis satwaliar memiliki model pergerakan yang berbeda-beda, sehingga

sebelum dilakukan pengamatan perlu ditetapkan lokasi-lokasi contoh yang sesuai

dengan keadaan pergerakan dan kondisi lingkungannya yang mewakili habitat

satwa tersebut. Ciri M. fascicularis dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Ciri M. fascicularis berdasarkan struktuir umur dan sex ratio.

No Jenis kelamin
dan kelas umur

Ukuran tubuh Warna dan ciri
rambut

Ciri lainnya

1. Jantan dewasa Ukuran tubuh relatif
besar dan berbobot 5-
7 kg, tegap dan kuat
serta agresif dan
lincah. Mempunyai
bagian dada yang
lebar pada bagian atas
dan mengecil pada
bagian pinggang.

Rambut pada
muka lebih
panjang daripada
individu betina,
berwarba lebih
gelap hitam
kecoklatan, abu-
abu kecoklatan.

Pada umumnya M.
fascicularis dapat
dideteksi dari jeritannya
yang umumnya berbunyi
“krra!”.

2. Betina dewasa Memiliki ukuran
tubuh 50-75% dari
ukuran jantan dewasa
dengan bobot sekitar
3-4 Kg.

Memiliki warna
yang lebih terang
dari jantan.

Memiliki kelenjar
payudara yang terlihat
cukup jelas.

3. Remaja/anak
monyet (juvenil)

Mempunyai ukuran
tubuh lebih kecil
daripada individu
pradewasa.

Memiliki warna
tubuh hitam
kecoklatan.

Lebih banyak melakukan
aktivitas bermain dan
berkelahi dengan remaja
atau anak monyet
lainnya.

4. Bayi monyet
(infant)

Ukuran tubuh sangat
kecil.

Berwarna hitam
pada rambut
kepala hingga
hitam kecoklatan.

Selalu berada dalam
gendongan betina
dewasa (induk) ataupun
menggelantung pada
perut induk.

3. Wawancara (sensus)

Pengambilan data dilakukan dengan mewawancarai masyarakat sekitar mengenai

adanya M. fascicularis. Wawancara dilakukan dengan menggunakan dua teknik

yaitu teknik kuesioner dan wawancara mendalam. Kuesioner digunakan untuk

mengetahui persepsi masyarakat sekitar mengenai M. fascicularis terkait

gangguan, konservasi M. fascicularis serta pengembangan wisata, sedangkan

wawancara mendalam digunakan untuk mengetahui kondisi, sejarah serta faktor
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lain mengenai M. fascicularis.  Data ini diperlukan untuk menunjang penelitian,

data tersebut juga akan menunjukkan adanya masyarakat sekitar TWHK

berpengaruhkah terhadap populasi M. fascicularis.

Jumlah responden yang akan dijadikan sampel berjumlah 72 orang berdasarkan

jumlah data yang terdapat pada Kelurahan Sumur Batu, LK.01 RT.10 yang akan

diketahui presepsi terkait M. fascicularis. Pengambilan sampel di LK dan RT

tersebut dikarenakan berbatasan langsung dengan TWHK.

F. Analisis data

Penelitian ini menganalisis mengenai kepadatan populasi M. fascicularis di

TWHK.   Kepadatan populasi M. fascicularis dihitung dengan menggunakan

rumus (Soegianto, 1994).

Kepadatan Populasi =
( )( )
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Simpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan pada bulan Juli 2017 adalah.

1. Jumlah total individu M. fascicularis di TWHK Tirtosari yaitu berjumlah 53

ekor jumlah tersebut lebih banyak dibandingkan dengan jumlah individu yang

ada di tempat wisata umumnya yaitu berkisar antara 10-20  ekor dan 30-50

ekor di alam.

2. Perbandingan struktur umur dan sex ratio di TWHK Tirtosari dapat dibedakan

menjadi dua yaitu dewasa dan anak-anak berturut-turut sebesar 24 dan 29 ekor

jumlah tersebut berkurang pada individu dewasa dari jumlah pada tahun 2009

yaitu sebesar  51 ekor dan bertambah untuk anak-anak sebanyak 15 ekor. Sex

ratio M. fascicularis di TWHK Tirtosari berjumlah sebesar 1:2 hal tersebut

naik dari tahun sebelumnya 1:1,7 namun, untuk yang ada di alam sex ratio

ideal sebesar 1:5.
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3. Faktor yang berpengaruh terhadap populasi M. fascicularis terdapat faktor

internal dan ekternal.  Faktor internal pada populasi M. fascicularis yaitu

vegetasi dan pakan sedangkan faktor eksternal  yaitu manusia (masyarakat

sekitar dan pengunjung).

B. Saran

1. Penyuluhan harus dilakukan terhadap masyarakat sekitar oleh instansi terkait

dalam hal ini dinas pariwisata kota Bandar Lampung yang memberikan

pemahaman terhadap masyarakat tentang pentingnya menjaga satwaliar dan

habitatnya agar tetap terjaga kelestariannya.

2. Perlu dilakukan penambahan jenis pakan alami yang terdapat pada TWHK, hal

tersebut dilakukan agar M. fascicularis tidak menggangu/mencari makanan di

sekitar kawasan rumah masyarakat, dengan demikian masyarakat dan satwaliar

dapat hidup berdampingan.

3. Pihak terkait harus memberikan kejelasan status lahan TWHK Tirtosari serta

peningkatan status kawasan dari objek wisata persiapan, diresmikan menjadi

lokasi objek wisata. Infrastruktur serta Pembentukan pengelola TWHK

Tirtosari juga penting agar pengunjung dapat merasa nyaman selain itu

masyarakat ikut diberdayakan sehingga diperoleh pemasukan yang dapat

dilakukan mengoptimalkan pengelolaan kawasan TWHK Tirtosari.
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